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Antioxide activity test of sweet leaf ethanol extract (Ipomoea batatas L.) In 

Male White Rat Galist Wistar  

 

Indah Mauliddah 

08061381621057 

 

ABSTRACT 

 

Flavonoid compounds contained in ethanol extract of purple sweet potato leaves in 

vitro have a strong antioxidant power with an IC50 value of 372.4 µg / ml. The 

purpose of this study was to determine the antioxidant effect of ethanol extract of 

purple sweet potato leaves in vivo using the TBARS method by measuring MDA 

levels in blood of male rats induced by carbon tetrachloride (CCl4), these 

measurements were based on the formation of MDA-TBA complex. This study 

used 30 male Wistar white rats divided into 6 groups, namely normal group (Na 

CMC 1%), negative (Na CMC 1%), positive (Vitamin C 1.98 mg / 200 gBB), and 

treatment 1 , 2 and 3 (ethanol extract of purple sweet potato leaves with dosages of 

250,500 and 750 mg / kgBW) were given orally for 6 days and on the 7th day the 

rats were induced with CCl4 except the normal group. The results of the study using 

the TBARS method showed that extracts with a dose of 750 mg / kgBB and 500 mg 

/ kgBB had antioxidant effects because they could reduce MDA levels in rat blood 

plasma by 1,862 ± 0.045 nmol / mL and 1902 ± 0.045 nmol / mL. Ethanol extract 

of purple sweet potato leaves which has the best antioxidant effect and antioxidant 

effect is a dose of 750 mg / kgBB because it has an antioxidant effect that is almost 

the same as vitamin C (1,866 ± 0.047 nmol / mL). 

 

 

Keywords: Purple sweet potato leaves, flavonoids, antioxidants, MDA, CCl4 
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Indah Mauliddah 

08061381621057 

 

ABSTRAK 

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

secara in vitro memiliki daya antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 372,4 

µg/ml. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efek antioksidan ekstrak etanol 

daun ubi jalar ungu secara in vivo menggunakan metode TBARS dengan cara 

mengukur kadar MDA plasma darah tikus jantan yang diinduksi karbon tetraklorida 

(CCl4), pengukuran tersebut berdasarkan pembentukan komplek MDA-TBA. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi 

menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok normal (Na CMC 1%), negatif (Na CMC 

1%), positif (Vitamin C 1,98 mg/200 gBB), dan perlakuan 1,2 dan 3 (ekstrak etanol 

daun ubi jalar ungu dosis 250,500 dan 750 mg/kgBB) diberikan secara oral selama 

6 hari dan hari ke-7 tikus diinduksikan dengan CCl4 kecuali kelompok normal. Hasil 

penelitian dengan menggunakan metode TBARS menunjukkan bahwa ekstrak 

dengan dosis 750 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB berefek sebagai antioksidan karena 

dapat menurunkan kadar MDA plasma darah tikus sebesar 1,862 ± 0,045 nmol/mL 

dan 1902 ± 0,045 nmol/mL. Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu yang memiliki efek 

antioksidan dan efek yang paling baik sebagai antioksidan adalah dosis 750 

mg/kgBB karena memiliki efek antioksidan yang hampir sama dengan vitamin C 

(1,866 ± 0,047 nmol/mL).  

 

Kata Kunci : Daun ubi jalar ungu, flavonoid, antioksidan, MDA, CCl4 
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ROO-  : radikal alkoksil 

sig  : significance 

SOD  : superoksida dismutase 

SPSS®  : statistical product and service solution 

TBA  : thiobarbiturc acid 

TBARS : thiobarbituric acid reactive substance 

TBHQ  : tert-butylated hidroxyquinon 

TCA  : trikloroasetat 

TEP  : tetraetoksipropan 

UV-Vis : ultraviolet visible 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : suatu polarisasi cahaya yang terserap oleh bahan kimia 

tertentu pada panjang gelombang tertentu sehingga akan 

memberikan warna tertentu terhadap bahan 

Aklimatisasi : adaptasi dari suatu organisme terhadap suatu lingkungan 

baru yang akan dimasukinya 

Asetilasi : reaksi kimia dimana molekul-molekul kecil yang disebut 

gugus asetil ditambahkan ke molekul lain 

Difusi : peristiwa mengalirnya atau berpindahnya suatu zat dalam 

pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang 

berkonsentrasi rendah 

Eksogen : tidak berasal dari dalam tubuh atau bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup 

Ekstraksi : suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan 

kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang 

berbeda, biasanya air dan yang lainnya pelarut organik 

Endogen : berasal dari dalam tubuh makhluk hidup 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Fluoresensi : terpancarnya sinar oleh suatu zat yang telah menyerap 

sinar atau radiasi electromagnet lain 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hydrogen (H+) dan anion hidroksida (OH-) 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalam lingkungan terkendali 

Malondialdehid : senyawa organic dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stress 

oksidatif 

Maserasi : proses ekstraksi yang dibuat dengan cara merendam bahan 

menggunakan pelarut bukan air (non-polar) atau setengah 

air 

Mikroorganisme : makhluk hidup yang sangat kecil dan hanya dapat dilihat 

dengan mikroskop meliputi bakteri, virus, jamur dan ragi 

Misel : molekul-molekul surfaktan yang berasosiasi karena 

adanya penambahan surfaktan berikutnya, sehingga pada 

suatu saat akan tercapai keadaan dimana permukaan 

antarmuka menjadi jenuh atau tertutupi oleh surfaktan dan 

adsorpsi surfaktan ke permukaan-permukaan tidak terjadi 

lagi 

Nekrosis : bentuk cedera yang mengakibatkan kematian premature 

sel-sel pada jaringan hidup dengan autolisis 
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Oksidasi : proses pelepasan electron 

Organoleptis : pengujian dengan menggunakan panca indra sebagai alat 

utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap 

produk 

Operating time : waktu yang dibutuhkan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Preventif : sebuah tindakan yang di ambil untuk mengurangi atau 

menghilangkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian 

yang tidak diinginkan di masa depan 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

yang mempunyai electron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil 

Reduksi : reaksi penangkapan electron 

Sentrifugasi : proses memanfaatkan gaya sentrifugal untuk sedimentasi 

campuran dengan menggunakan mesin sentrifuga atau 

pemusing 

Stres oksidatif : keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang 

lebih banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang mempunyai elektron yang 

tidak berpasangan pada orbitalnya (Clarkson dan Thomson, 2000). Radikal bebas 

akan menyerang molekul stabil yang terdekat dan mengambil elektron, zat yang 

terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas juga sehingga akan memulai suatu 

reaksi berantai, yang akhirnya terjadi kerusakan sel tersebut (Droge, 2002). Tubuh 

mempunyai sistem pertahanan terhadap radikal bebas yaitu komponen antioksidan 

endogen seperti superoksida dismutase (SOD), glutation peroksidase (GPX) dan 

katalase yang dapat menghilangkan radikal bebas secara enzimatik. Meskipun 

tubuh secara alami dapat mengatasi peningkatan radikal bebas tetapi pada kondisi 

tertentu seperti pada latihan fisik yang relatif berat, antioksidan endogen tidak 

mencukupi, sehingga tubuh memerlukan antioksidan dari luar (Clarkson dan 

Thompson, 2000). 

Antioksidan dari luar atau antioksidan eksogen terdiri dari dua yakni 

antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Produk antioksidan yang beredar di 

pasaran umumnya adalah antioksidan sintetis dengan harga yang cukup mahal. 

Antioksidan sintetis dapat berupa butil hidroksi anisol (BHA), butil hidroksi toluene 

(BHT), propil galat (PG), dan tert-butilhidro-kuinon (TBHQ). Namun jenis 

antioksidan sintetik tersebut dapat bersifat karsinogenik (Amarowicz et al., 2000). 

Hal ini cenderung berbahaya bagi manusia sehingga perlu menggunakan alternatif 

yaitu antioksidan alami.  
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Antioksidan alami mengandung senyawa-senyawa kimia seperti golongan 

polifenol, bioflavonoid, betakaroten dan katekin yang dapat menangkal radikal 

bebas (Hernani dan Raharjo, 2005). Salah satu sumber antioksidan alami yang baik 

bagi tubuh adalah tumbuhan ubi jalar ungu. Tumbuhan ubi jalar ungu memiliki 

kandungan senyawa polifenol yang lebih tinggi dibandingkan pada sayuran lain 

seperti bayam, brokoli, kubis selada, dan lain sebagainya (Islam, 2006). Penelitian 

yang telah dilakukan terhadap ekstrak metanol, etanol dan air daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas) yang tumbuh di beberapa negara seperti Malaysia, Amerika, dan 

Kroasia menunjukkan bahwa daun ubi ungu memiliki aktivitas antioksidan secara 

in vitro yang potensial dan besarnya aktivitas antioksidannya dipengaruhi oleh 

besarnya kandungan senyawa fenolik dan flavonoid totalnya dengan nilai IC50 yang 

didapatkan sebesar 372,4 µg/ml (Hue et al., 2012; Islam et al., 2009; Koncic et al., 

2013). Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu positif mengandung komponen metabolit 

sekunder golongan flavonoid dan tanin serta memiliki aktivitas antioksidan yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan alfa tokoferol yang merupakan senyawa 

populer antioksidan (Sumardika dan Jawi, 2012). Selain itu, terdapat sekelompok 

senyawa fenolik seperti asam kafeat, asam klorogenat, asam 3,5-di-O-

kafeoilkuinat, dan asam 3,4-di-O-kafeoilkuinat di dalam ekstrak daun dan umbi ubi 

jalar ungu yang berasal dari tiga wilayah berbeda di Texas (Truong et al., 2007).  

Potensi aktivitas antioksidan ekstrak daun ubi jalar yang cukup tinggi perlu 

dikembangkan menjadi herbal terstandar. Untuk aplikasi lebih lanjut, tidak cukup 

hanya dengan evaluasi antioksidan secara in vitro tetapi evaluasi antioksidan secara 

in vivo juga perlu dilakukan. Salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai 
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evaluasi antioksidan secara in vivo adalah kadar malondialdehida (MDA) plasma 

tikus.  

MDA terbentuk akibat terjadinya reaksi peroksidasi lipid dari radikal bebas. 

Radikal bebas yang dapat meningkatkan kadar MDA pada tikus salah satunya yaitu 

karbon tetraklorida (CCl4). Penginduksi CCl4 memiliki efek yang dapat 

menyebabkan peningkatan pembentukan peroksida lipid membrane sel hati 

sehingga terbentuk produk akhir berupa yakni MDA dalam darah (Ahmed et al., 

2013). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun ubi jalar ungu terhadap tikus yang 

diinduksi CCl4 melalui pengukuran kadar MDA dalam plasma darah yang dapat 

diukur  dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu ? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun ubi jalar ungu terhadap penurunan 

kadar malondialdehida (MDA) pada pengujian antioksidan ? 

3. Berapakah dosis paling baik yang dapat menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA)  dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu. 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun ubi jalar ungu terhadap 

penurunan kadar Malonilaldehid (MDA) pada pengujian antioksidan. 
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3. Mengetahui dosis paling baik yang dapat menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA) dari ekstrak daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

informasi mengenai aktivitas daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan dalam 

penangkalan radikal bebas. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dan 

menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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